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ABSTRACT 
This study was aimed to examine the level of utilization of artemia frozen and decapsulated 
artemia feed for growth and survival of vaname shrimp postlarva. The experimental design 
used a completely randomized design (CRD) with three treatments and three replications. The 
treatments tested were (A) Frozen Artemia, (B) Decapsulated Artemia, (C) Frozen Artemia + 
Decapsulated Artemia. Research carried out using 6300 PL2 vaname shrimp. Observed 
parameters include length growth rate and relative weight, feed utilization efficiency,protein 
efficiency ratio, survival rate and water quality. Feeding frozen artemia provides the best 
results with a growth in relative weight 128.06 g, feed utilization efficiency of 0.04%, protein 
efficiency ratio 48.21%, survival rate with a percentage of 56%, and for the relative length 
growth rate of artemia frozen + artemia decapsulation has the best results of 17.0%. 
 




Udang vaname (Litopenaeus vannamei) 
merupakan salah satu produk unggulan 
sektor perikanan yang secara ekonomis 
bernilai tinggi sebagai komoditi ekspor 
karena diminati oleh pasar dunia. 
Perkembangan larva pada udang vaname 
sejak menetas hingga post larva meliputi 
nauplius, zoea, mysis, dan PL yang secara 
teknis di lapang disebut benur. Adapun 
komponen terbesar yang menentukan 
keberhasilan dalam budidaya adalah faktor 
pakan itu sendiri (Yustianti, et al., 2013). 
Pemberian pakan yang cukup dan sesuai 
dengan kebutuhan nutrisi diperlukan untuk 
menunjang pertumbuhan postlarva udang 
vaname. Nutrisi di gunakan oleh udang 
vaname sebagai sumber energi untuk 
pertumbuhan dan berkembang biak 
(Nuhman, 2009).  
Pakan alami yang biasa diberikan pada 
stadia postlarva adalah artemia salina 
(Purba, 2012). Berdasarkan kebiasaan 
makannya, larva udang pada tingkat mysis 
dan postlarva lebih menyukai makanan 
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hidup seperti zooplankton yaitu nauplius 
artemia sebab selain kandungan nutrien 
yang tinggi, artemia salina mudah dicerna 
oleh larva udang (Gustrifandi, 2011). 
Kandungan protein nauplius artemia yaitu 
42% sedangkan artemia dewasa mencapai 
60 % berat kering (Yuniarso, 2006). 
Kebutuhan pakan bergantung dengan 
ketersediaan pakan pada tiap musimnya, 
untuk membantu adanya ketersediaan 
pakan diperlukan metode untuk 
penyimpanan pakan sehingga pakan dapat 
bertahan lama dan kandungan nutrisi 
dalam pakan juga tidak berubah, dalam hal 
ini dapat dengan metode pembekuan. 
Pakan yang dibekukan dalam freezer 
dengan suhu 0oC bentuknya tidak berubah 
seperti keadaan hidup sehingga aman jika 
akan dikonsumsi oleh udang vaname. 
Penelitian ini menggunakan pakan 
artemia dengan metode penetasan berbeda 
yaitu dengan cara frozen dan dekapsulasi. 
Tingkat konsumsi pakan akan 
mempengaruhi pertumbuhan individu 
maupun biomassa pada akhir 
pemeliharaan, yang berkaitan dengan 
optimalisasi pertumbuhan postlarva. 
artemia merupakan pilihan yang tepat 
sebagai pakan jasad renik pada stadia 
postlarva karena mem-punyai ukuran yang 
relatif kecil dan panjang sekitar 400 mikron 
sehingga dapat menyesuaikan saluran 
pencernaan postlarva udang vaname yang 
masih sederhana (Utomo, 2004). 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Alat dan Bahan 
 
Alat-alat yang digunakan antara 
lain Ember 20 L, Pipet tetes, Gelas ukur, 
Aerator set, Refractometer, Timbangan 
digital, Mikroskop, pH meter, 
Termometer, Saringan, Handcounter, 
Petridisk, DO meter, Milimeterblock. 
Bahan-bahan yang digunakan meliputi 
Udang vaname PL 2, Artemia frozen, 





Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rancangan acak 
lengkap (RAL) yang terdiri 3 perlakuan 
dan masing-masing perlakuan diulang 3 
kali. Perlakuan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 
Perlakuan A : Pemberian pakan Artemia frozen  
Perlakuan B : Pemberian pakan Artemia   
dekapsulasi  
Perlakuan C : Pemberian pakan Artemia      











Kultur Artemia Dekapsulasi 
Kista artemia dimasukkan kedalam 
larutan hipoklorit kemudian diberi aerasi 
kuat sebanyak 3 titik selama 5-6 menit. 
Artemia ditiriskan (tidak dibilas). 
Dilakukan pengecekan suhu, jika suhu 
lebih dari 38oC maka dilakukan penurunan 
suhu dengan dibilas air laut. Setelah 
artemia tiris dibilas dengan air mengalir 
selama 3 menit hingga warna kista kuning 
kemerahan. 
Persiapan Wadah 
 Wadah yang digunakan untuk 
pemeliharaan larva udang vaname berupa 
wadah ember bervolume 20L  
sebanyak 9 buah dan perlengkapan aerasi 
disiapkan. Semua wadah dan perlengkapan 
aerasi dicuci dan dikeringkan. Wadah diisi 
dengan volume air laut sebanyak 10 l. 
dengan salinitas 30 ppt kemudian 
dilakukan pemasangan aerasi.  
Persiapan Ikan Uji 
Hewan uji yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah postlarva udang 
vaname (Litopenaeus vannamei) stadia PL 
2 yang diperoleh dari Hatchery di PT. Citra 
Larva Cemerlang. Adapun pakan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Artemia frozen dan Artemia Dekapsulasi. 
 
 
Pemeliharaan Ikan Uji 
Disiapkan wadah ember 20 l 
sebanyak 9 buah, diisi air laut salinitas 30 
ppt sebanyak 10 l dan kemudian diaerasi.  
Larva udang vaname stadia PL 2 
dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan 
dengan kepadatan 70 ekor/ l. Pemberian 
pakan artemia sebanyak 4 kali sehari, yaitu 
pada pukul 10.00, 16.00, 22.00 dan jam 
04.00. 
Parameter Penelitian 
Selama penelitian berlangsung 
parameter yang diamati adalah laju 
pertumbuhan relatif, efisiensi pemanfaatan 
pakan, protein efficiency ratio, 
kelangsungan hidup dan kualitas air. 
 
Laju Pertumbuhan Relatif  
Laju pertumbuhan relatif (relative 
growth rate, RGR) udang dihitung dengan 
menggunakan rumus De Silva dan 
Anderson (1995) dalam Subandiyono dan 
Hastuti (2014):  
 Bobot 
                    Wt – W0 x 100 %    
RGRW  =  
                         W0 x (t1-t0)  
 
Keterangan: 
RGR  =  Laju pertumbuhan relatif 
(%/hari)  
  Wt    =  Berat tubuh rata-rata akhir 




Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia                                                               Riyanti, et al. (2020) 
 
 
  W0   =  Berat tubuh rata-rata awal 
pemeliharaan (g)       
  t       =  Waktu pemeliharaan (hari)  
  
 Panjang  
                  Lt – L0 x 100 %    
RGRL  =  
                     L0 x (t1-t0)  
  
Keterangan:    
L   = Laju pertumbuhan relatif (%/hari)  
Lt  = Panjang tubuh rata-rata akhir 
pemeliharaan (cm)  
L0  =Panjang tubuh rata-rata awal 
pemeliharaan (cm)  
t   = Waktu pemeliharaan (hari) 
 
Efiisensi Pemanfaatan Pakan  
Efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) 
dihitung menggunakan rumus Tacon 
(1987):  
 EPP     =    Wt – W0  x 100 % 
                               F 
Keterangan:     
EPP = Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 
Wt     = Bobot biomassa udang pada akhir 
penelitian (g) 
W0    =  Bobot biomassa udang pada awal 
penelitian (g) 
F     = Bobot total pakan udang yang 




Protein Efficiency Ratio (PER)  
Protein efficiency ratio (PER) 
dihitung menggunakan rumus Tacon 
(1987):  
PER  =     Wt – W0  x 100 %  
                      Pi 
Keterangan:  
PER = Protein efficiency ratio (%) 
Wt = Berat akhir ikan pada akhir 
penelitian (g)  
W0  = Berat awal ikan pada awal 
penelitian (g)  
Pi = Bobot protein pakan yang 
dikonsumsi (g) 
 
Kelangsungan Hidup  
 Kelangsungan hidup (Survival Rate, SR) 
dapat dihitung dengan rumus (Effendi, 
1997):  
SR =     Nt   X 100% 
        N0 
Keterangan: 
SR = Kelangsungan hidup (%) 
Nt =  Jumlah ikan pada akhir 
pemeliharaan (ekor)  
N0 =  Jumlah ikan pada awal 
pemeliharaan (ekor) 
 
Pengukuran Kualitas Air  
 
Parameter kualitas air yang diukur 
adalah suhu, pH, salinitas, dan DO. 
Pengukuran dilakukan pada setiap unit 
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selama pemeliharaan. Alat yang digunakan 
untuk pengukuran adalah thermometer, pH 
meter, refractometer dan DO meter. 
Analisis Data 
Data pertumbuhan yang meliputi  
RGR bobot dan panjang, SR, EPP, dan 
PER dianalisis menggunakan uji 
normalitas dan homogenitas lalu diuji 
dengan uji Anova. Apabila hasil 
berpengaruh, maka dilanjutkan dengan uji 
BNT untuk mengetahui perbedaan atar 
perlakuan dengan selang kepercayaan 5%. 
data kualitas air dan kelangsungan hidup 
udang vaname dianalisis secara deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Pertumbuhan Panjang Relatif (RGR)   
Data pertumbuhan panjang relatif 
udang vaname setelah 10 hari 
pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
Gambar 1. Grafik laju pertumbuhan panjang relatif PL udang vaname 
 
Gambar 1. menunjukkan bahwa 
hasil pertumbuhan panjang relatif postlarva 
udang vaname yang diberi pakan artemia 
frozen sebesar 17,0% /hari, pakan artemia 
dekapsulasi sebesar 15,9%/hari dan pakan 
artemia frozen+dekapsulasi sebesar 
17,3%/hari. Berdasarkan hasil analisis 
statistik (Anova) dan uji lanjut BNT yang 
menunjukkan bahwa pemberian pakan 
artemia dengan metode penetasan yang 
berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap  
pertumbuhan panjang relatif PL udang 
vaname antar perlakuan. 
 
Pertumbuhan Bobot Relatif (RGR)   
 
Data pertumbuhan bobot relatif 
udang vaname setelah 10 hari pemeliharaan 
dapat dilihat pada Gambar 2. Gambar 12 
menunjukkan bahwa hasil pertumbuhan 
bobot relatif postlarva udang vaname yang 
diberi pakan artemia frozen sebesar 128,06 
g/hari, pakan artemia dekapsulasi sebesar 
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frozen+dekapsulasi sebesar 116,94 g/hari 
dan. Berdasarkan hasil analisis statistic 
(Anova) menunjukkan bahwa pemberian 
pakan artemia dengan metode penetasan 
yang berbeda berpengaruh nyata terhadap 
partumbuhan bobot relatif udang vaname 




Gambar 2. Grafik laju pertumbuhan bobot relatif PL udang vaname 
 
 
Efisiensi Pemanfaatan Pakan  
 
        Hasil efisiensi pemanfaatan pakan 
diperoleh dari perhitungan jumlah pakan 
yang dikonsumsi selama pemeliharaan 
dibandingkan dengan biomassa udang 
vaname selama pemeliharaan dapat dilihat 
pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan bahwa 
hasil efisiensi pemanfaatan pakan terhadap 
postlarva udang vaname yang diberi pakan 
artemia frozen sebesar 0,04%, pakan 
artemia dekapsulasi sebesar 0,03% dan 
pakan artemia frozen+dekapsulasi sebesar 
0,04%. 
 
Tabel 1. Efisiensi pemanfaatan pakan postlarva udang vaname 
Perlakuan 
  Ulangan   
Rata-rata ± std* 
1 2 3 
Frozen 0,039 0,041 0,040      0,04a 0,07 
Dekapsulasi 0,036 0,033 0,036      0,03b 0,01 
Frozen+Dekapsulasi 0,034 0,041 0,035   0,04ab 0,04 
 
Berdasarkan hasil analisis statistik 
(Anova) yang dilakukan bahwa pemberian 
pakan artemia dengan metode penetasan 
yang berbeda berpengaruh nyata terhadap 
nilai efisiensi pemanfaatan pakan pada 
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Protein Efficiency Ratio 
 
 Protein efficiency ratio 
menunjukkan persentase bobot protein 
pada pakan yang diberikan dan 
dimanfaatkan untuk pertumbuhan 
postlarva udang vaname dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil 
protein efficiency ratio terhadap postlarva 
udang vaname yang diberi pakan artemia 
frozen sebesar 48,21%, pakan artemia 
dekapsulasi sebesar 51,95% dan pakan 
artemia frozen+dekapsulasi sebesar 
24,36%. Berdasarkan hasil analisis statistik 
(Anova) yang dilakukan bahwa pemberian 
pakan artemia dengan metode penetasan 
yang berbeda berpengaruh nyata terhadap 
nilai protein efficiency ratio pada postlarva 
udang vaname antar perlakuan
 
Tabel 2. Protein efficiency ratio larva udang vaname 
Perlakuan 
  Ulangan   
Rata-rata ± std* 
1 2 3 
Frozen 47,3 47,3 47,3 48,21a 0,01 
Dekapsulasi 53,6 53,6 53,6 51,95a 0,03 
Frozen+Dekapsulasi 22,3 27,4 23,2 24,36b 0,03 
Kelangsungan Hidup (SR) 
Pengamatan tingkat kelangsungan 
hidup pada udang vaname yang dilakukan 
selama 10 hari pemeliharaan dapat dilihat 
pada Gambar 3. Gambar 3 menunjukkan 
bahwa hasil tingkat kelangsungan hidup 
postlarva udang vaname yang diberi pakan 
artemia frozen sebesar 56%, pakan artemia 
dekapsulasi sebesar 50% dan pakan 
artemia frozen+dekapsulasi sebesar 52%.  
 




































 Kualitas air merupakan data 
pendukung dari kegiatan penelitian. Hasil 
yang diperoleh dari pengukuran kualitas air 
pada pemeliharaan post larva udang 
vaname dapat dilihat pada Tabel 3. 
 




A B C 
pH - 7,1-7,6 7,2-7,6 7,2-7,6 7,5-8,5a 
Suhu oC 27-29 27-29 27-29 26-32a 
Salinitas ppt 29-31 29-30 29-30 5-35b 
DO mg/l 4,70-5,76 5-5,80 4,70-5,80 3,5-7,5c 
Keterangan Sumber: a. Haliman dan Adijaya (2005)  
                                  b. Xincai dan Yongquan (2001)  
                                  c. Raharjo (2003) 
 
Pada Tabel 3 hasil pengamatan 
kualitas air didapatkan nilai pH 7,1-7,6, 
salinitas 29-31 ppt, suhu 27-29 oC dan DO 
4,70-5,80 mg/L. Hasil yang didapatkan 
sesuai dengan kondisi optimal dalam 




Pakan artemia frozen dan artemia 
dekapsulasi memiliki perbedaan pada 
metode penetasannya. Pada artemia frozen 
penetasan dilakukan dengan cara 
penetasan langsung (non dekapsulasi) 
sehingga artemia dapat menetas dengan 
merata dan kandungan kuning telur pada 
setiap artemia jumlahnya sama. Sedangkan 
pada artemia dekapsulasi metode 
penetasan yang dilakukan secara manual 
yaitu dengan cara direndam terlebih dahulu 
dengan larutan hipoklorit agar cangkang 
artemia dapat mengelupas dengan cepat. 
Namun pada saat penetasan kandungan 
kuning telurnya tidak merata karena 
terdapat artemia yang menetas selama 18 
jam dan menetas selama 24. Dalam 
penelitian yang telah dilakukan pada data 
laju pertumbuhan panjang relatif hasil 
terbesar didapatkan pada perlakuan 
artemia frozen+dekapsulasi sebesar 
17,3%/hari dan hasil terendah pada 
perlakuan artemia dekapsulasi sebesar 
15,9%/hari. Artemia frozen+dekapsulasi 
memiliki nilai pertumbuhan panjang relatif 
yang paling tinggi karena pakan artemia 
frozen+dekapsulasi memiliki kandungan 
protein yang lebih tinggi yaitu sebesar 15% 
sehingga dapat mencukupi kebutuhan 
untuk pertumbuhan postlarva udang 
vaname. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Yustianti et al., (2013), yang menyatakan 
bahwa pertumbuhan udang vaname pada 
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pada pakan berkisar antara 30-55% untuk 
menunjang pertumbuhan dan 
kelangsungan hidupnya.  
Pada data laju pertumbuhan bobot 
relatif hasil terbesar didapatkan pada 
perlakuan artemia frozen sebesar 128,06 
g/hari dan hasil terendah pada perlakuan 
artemia dekapsulasi sebesar 116,94 g/hari. 
Menurut Purba (2012), konsumsi pakan 
yang cukup dan kandungan nutrisi yang 
cukup dalam pakan dapat memberikan 
penga-ruh yang nyata terhadap 
pertumbuhan bobot dan panjang rata–rata 
individu post larva udang vaname. Hal ini 
juga sesuai dengan Nuhman (2009) yang 
menyatakan bahwa laju pertumbuhan 
harian mengalami kenaikan seiring dengan 
pertambahan persentase pemberian pakan 
karena dengan bertambahnya pakan berarti 
semakin besar pula energi yang 
dikonsumsi oleh udang. Energi tersebut 
selain diperguna-kan untuk aktivitas juga 
dipergunakan untuk melakukan 
pertumbuhan. 
Menurut Tyas et al., (2005), 
pertumbuhan panjang postlarva udang 
cenderung bersifat eksponensial yang 
berarti bahwa udang pada stadium 
postlarva masih dalam tahap pertumbuhan 
yang akseleratif.  Menurut Heptarina et al., 
(2010), semakin banyak protein yang dapat 
diretensi dalam tubuh dan semakin sedikit 
protein yang dikatabolisme menjadi energi, 
maka semakin besar nilai partum-
buhannya. Menurut Susanto et al., (2002), 
pakan yang memiliki kadar protein tinggi 
akan memberikan pertumbuhan yang 
optimum bagi pertumbuhan udang 
vaname. Selain kandungan protein yang 
tinggi, tingkat konsumsi pakan juga 
berpengaruh terhadap pertumbuhan udang 
vaname.  Tingkat konsumsi pakan yang 
tinggi akan menghasilkan tingkat 
pertumbuhan yang tinggi.  
      Berdasarkan data nilai efisiensi 
pemanfaatan pakan, nilai tertinggi pada 
pakan Artemia frozen dan nilai terendah 
efisiensi pakan pada perlakuan udang 
vaname yang diberi pakan artemia 
dekapsulasi. Menurut Heptarina et al., 
(2010), rendah-nya konsumsi pakan udang 
menyebabkan semakin rendah pula 
kemungkinan nutrient-nutrien pakan 
seperti protein dapat terserap oleh udang, 
sehingga protein yang disimpan dalam 
tubuh juga rendah, hal tersebut 
menyebabkan rendahnya laju pertumbuhan 
udang.   
Semakin besar nilai efisiensi pakan 
menunjukkan bahwa pemanfaatan pakan 
dalam tubuh ikan semakin efisien 
(Setiawati et al., 2008). Menurut Heptarina 
et al., (2010), semakin tinggi kecernaan 
proteinnya, maka protein yang dapat 
diman-faatkan oleh udang untuk 
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pakan yang ber-kualitas dalam jumlah 
yang cukup akan memperkecil presentase 
angka kematian postlarva udang (Rostini, 
2007).   
Protein efficiency ratio menunjukkan 
persentase bobot protein pada pakan yang 
diberikan untuk pertumbuhan. 
Subandiyono dan Hastuti (2010) 
menyatakan bahwa protein yang 
berkualitas adalah protein yang 
mempunyai nilai kecernaan tinggi serta 
memiliki pola dan jumlah asam amino 
yang mirip dengan pola maupun jumlah 
asam amino yang terdapat pada spesies 
ikan yang diberi pakan.   
 Sumber protein yang baik bagi 
postlarva udang dalam pertumbuhan pada 
stadium awal yang memerlukan protein 
sekitar 55%.  Faktor pertumbuhan sangat 
me-mungkinkan untuk mempengaruhi 
jumlah konsumsi pakan, jumlah konsumsi 
pakan meningkat seiring dengan 
meningkatnya nilai pertumbuhan udang. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Bhilave et al., (2012) menunjukkan bahwa 
per-bedaan komposisi campuran dalam 
formulasi pakan mempengaruhi nilai 
protein efisiensi rasio, dimana seiring 
dengan meningkatnya kadar protein pada 
formulasi pakan akan meningkatkan nilai 
protein efisiensi rasio pada kutivan. 
Kekurangan protein akan mengakibatkan 
hambatan terhadap pertumbuhan karena 
akan segera diikuti dengan kehilangan 
berat, sedangkan bila protein dalam pakan 
berlebihan maka hanya sebagian saja yang 
dimanfaatkan untuk pembentukan protein 
tubuh.   
Kelangsungan hidup merupakan 
suatu nilai perbandingan antara jumlah 
organisme awal saat penebaran dengan 
jumlah organisme pada akhir pemeli-
haraan yang dinyatakan dalam bentuk 
persen dimana semakin besar nilai 
persentase menunjukan semakin banyak 
organisme yang hidup selama 
pemeliharaan (Effendi, 2002).  
Dalam penelitian yang telah 
dilakukan pada data kelangsungan hidup 
hasil terbesar didapatkan pada perlakuan 
artemia frozen sebesar 56%, dan hasil 
terendah pada perlakuan artemia 
dekapsulasi sebesar 50%. Hasil 
pengamatan tingkat kelangsungan hidup 
larva udang vaname pada stadia PL-11 atau 
PL panen sebanyak 50%, tingkat 
kelangsungan hidup larva tersebut lebih 
tinggi dari standar yang diterapkan yaitu 
minimum 30% (SNI, 2009).  Hal ini juga 
sesuai dengan  Heptarina et al.,  (2010) 
yang menyatakan bahwa nilai sintasan 
udang yang relatif tinggi diartikan bahwa 
nutrisi dalam pakan yang diberikan sudah 
cukup untuk mempertahankan kebutuhan 
pokok udang.  Pendapat ini juga didukung 
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bahwa tingginya tingkat kelangsungan 
hidup diduga karena pakan yang diberikan 
memiliki protein yang tinggi serta dapat 
dimanfaatkan dengan baik, sehingga 
terjaganya faktor lingkungan dalam media 
pemeliharaan yang dapat menunjang 
kelangsungan hidup udang dan 
mengurangi kondisi stres yang 
memungkinkan terjadinya kematian 
selama pemeliharaan.  
Menurut Harefa (2003), faktor 
yang paling mempengaruhi tingkat 
kelangsungan hidup postlarva udang 
vaname yaitu kualitas air pada media 
pemeliharaan dan kualitas pakan.  Kualitas 
air yang baik pada media pemeliharaan 
akan mendukung proses metabolisme 
dalam proses fisiologi. Faktor kedua adalah 
kandungan nutrisi dari pakan yang 
dikonsumsi. Tidak tersedianya pakan pada 
stadia awal dari postlarva udang vaname 
akan mengakibatkan kematian. Hal ini 
disebabkan oleh semakin besarnya stadia 
dan pertumbuhan udang sehingga 
dibutuhkan pakan yang semakin banyak. 
Kandungan nutrisi dari pakan sangat 
mempengaruhi tingkat kelangsungan 
hidup. 
Pengamatan terhadap kondisi 
kualitas air sangat penting untuk 
mendukung kehidupan larva udang 
vaname.  Parameter kualitas air yang 
diukur selama penelitian yaitu suhu, 
salinitas, pH dan DO.  Pengukuran kadar 
oksigen terlarut air media selama 
penelitian berkisar antara 4,70-5,80 mg/L. 
Kadar oksigen terlarut tersebut baik untuk 
pemeliharaan larva udang vanamei. 
Raharjo, dkk, (2003) menyatakan bahwa 
kandungan oksigen terlarut sangat 
mempengaruhi metabolisme tubuh udang 
dan kadar oksigen yang baik untuk 
budidaya udang vaname adalah 3,5-7,5 
ppm.  
Kisaran suhu selama penelitian 
adalah 27-29oC, Kisaran tersebut baik 
untuk menunjang pertumbuhan larva 
udang selama penelitian. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Haliman dan Adijaya 
(2005) yang menyatakan bahwa suhu 
optimum pertumbuhan udang vaname 
antara 26-32oC. Ditambahkan dengan 
pernyataan Komarawidjaja (2006), bahwa 
kisaran suhu air pada pertumbuhan 
postlarva udang adalah sekitar 26-32oC. 
Derajat keasaman (pH) air media 
pemeliharaan larva udang vaname selama 
penelitian adalah 7,1-7,6. Kisaran pH 
tersebut masih layak bagi kegiatan pem-
benihan udang vaname serta mendukung 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
larva.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
purba (2012) yang menyatakan bahwa 
derajat keasaman (pH) berkisar antara 7,7-
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nilai pH yang layak bagi pertumbuhan 
udang vaname  berkisar antara 6,9-9. 
Pengukuran salinitas selama 
penelitian diperoleh hasil dengan kisaran 
29–31 ppt. Kisaran tersebut baik untuk 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
larva, karena berdasarkan toleransinya 
terhadap salinitas, maka udang vaname ter-
masuk ke dalam golongan euryhaline laut, 
yaitu hewan laut yang mampu hidup pada 
salinitas optimum berkisar antara 5-35 ppt 
(Xincai dan Yongquan, 2001).  
 
 




Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Postlarva udang vaname yang diberi 
artemia dengan penetasan berbeda 
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan 
bobot relatif, nilai efisiensi pemanfaatan 
pakan, dan protein efficiency ratio 
sedangkan untuk laju pertumbuhan 
panjang relatif tidak berpengaruh. 
2. Pakan artemia frozen dan artemia 
frozen+artemia dekapsulasi memiliki 
laju pertumbuhan yang lebih baik 
dibandingkan artemia dekapsulasi. 
  
Saran 
Pemberian artemia frozen perlu 
diterapkan pada kegiatan pembenihan 
postlarva udang vaname serta perlunya 
penelitian lebih lanjut mengenai pemberian 
artemia frozen sebagai pakan dengan dosis 
yang berbeda terhadap pertumbuhan 
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